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ABSTRACT 
Solution-focused peer counseling is a counseling approach that utilizes peers as 
facilitators to help students deal with problems by using a brief solution-focused 
counseling approach that prioritizes finding solutions rather than focusing on 
problems, emphasizing the individual's ability to find and develop their own 
solutions, including improving disciplined behavior. Disciplined behavior in 
Vocational High Schools (SMK) plays an important role in creating a conducive 
learning environment and preparing students for the world of work. Discipline 
involves compliance with rules, self-control, and responsibility. This approach refers 
to the principle of solution-focused brief counseling, which emphasizes finding 
solutions rather than analyzing problems. With peer support, students feel more 
comfortable sharing problems and can find concrete steps to improve their 
behavior. In addition, this approach also helps students develop better social skills 
and interpersonal relationships. Solution-centered peer counseling is not only 
effective in improving student discipline, but also strengthening relationships 
between students and creating a productive learning environment. 
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ABSTRAK 
Peer konseling berfokus solusi adalah pendekatan konseling yang memanfaatkan 
teman sebaya sebagai fasilitator untuk membantu siswa menghadapi 
permasalahan dengan menggunakan pendekatan konseling singkat berfokus 
solusi ini lebih mengutamakan pencarian pemecahan (solusi) daripada berfokus 
pada masalah, dengan menekankan kemampuan individu untuk menemukan dan 
mengembangkan solusi sendiri termasuk dalam meningkatkan perilaku disiplin. 
Perilaku disiplin di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran penting 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mempersiapkan siswa 
untuk dunia kerja. Disiplin melibatkan kepatuhan terhadap aturan, pengendalian 
diri, dan tanggung jawab. Pendekatan ini mengacu pada prinsip konseling singkat 
berfokus solusi, yang lebih menekankan pada pencarian solusi daripada analisis 
masalah. Dengan dukungan teman sebaya, siswa merasa lebih nyaman berbagi 
masalah dan dapat menemukan langkah konkret untuk memperbaiki perilaku 
mereka. Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa mengembangkan 
keterampilan sosial dan hubungan interpersonal yang lebih baik. Peer konseling 
berpusat solusi tidak hanya efektif dalam meningkatkan disiplin siswa, tetapi juga 
memperkuat hubungan antar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang 
produktif. 
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PENDAHULUAN   

 Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri 

mereka. Melalui proses ini, peserta didik diharapkan mampu memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian 

yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan baik 

untuk diri mereka sendiri maupun untuk masyarakat (Pristiwanti, dkk., 2022). 

Pendidikan merupakan bentuk dari aspek fundamental dalam kehidupan 

manusia yang memiliki peran sangat aktif untuk pengembangan individu dan 

masyarakat. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga membentuk, sikap, karakter dan ketrampilan yang 

penting bagi kehidupan sosial. Melalui proses pendidikan berlangsung 

sepanjang hayat dan dapat terjadi dalam berbagai aspek, baik formal maupun 

informal. Di dalam Pendidikan tidak terlepas adanya perkembangan yang 

terus menerus. 

Perkembangan remaja di era gen Z ini mengalami berbagai kesulitan 

yang dihadapi dalam berbagai permasalahan salah satu diantaranya adalah 

perilaku disiplin siswa. Perilaku disiplin siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) menjadi bagian penting yang memengaruhi mutu pendidikan dan 

kesiapan siswa untuk menghadapi dunia kerja. Disiplin meliputi kepatuhan 

terhadap peraturan, tanggung jawab, serta pengendalian diri, yang semuanya 

berkontribusi dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung. Meski 

demikian, menjaga kedisiplinan di kalangan siswa SMK masih menjadi 

tantangan besar, dengan berbagai faktor seperti kontrol diri dan pengaruh 

kelompok sebaya turut memainkan peran. Sugiarto, dkk (2019) menyebutkan 

bahwa kedua faktor ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan siswa 

dalam berdisiplin. 

Pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa adalah konseling sebaya atau peer konseling. Peer konseling atau yang 

biasa dikenal dengan konseling sebaya merupakan salah satu pendekatan 

untuk membantu mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa 

(Astiti, 2019). Pendekatan ini melibatkan siswa sebagai konselor untuk 

membantu rekan-rekan mereka, dengan fokus pada pemberian dukungan 

emosional dan penyelesaian masalah. Metode ini didasarkan pada anggapan 

bahwa siswa cenderung merasa lebih nyaman membahas masalah mereka 

dengan teman sebaya daripada dengan orang dewasa. Menurut Maulidah 

(2023), kelompok sebaya dapat menjadi platform untuk siswa berbagi 

pengalaman, perasaan, dan tantangan, sekaligus mengembangkan 

keterampilan serta potensi mereka. 

Menurut Carr dalam Astiti (2019), konseling sebaya merupakan 

sebuah metode di mana siswa atau remaja dapat belajar cara memberikan 

respons yang mendukung serta membantu teman mereka, lalu menerapkan 

keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari. Peer konseling merupakan 
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bentuk layanan konseling individu maupun kelompok oleh teman sebaya yang 

sebelumnya diberikan pelatihan dan binaan konselor untuk membantu siswa 

lain mengatasi masalah. Pendekatan ini memiliki keunggulan tersendiri 

dibandingkan dengan konseling tradisional yang dilakukan oleh guru atau 

konselor profesional.  

Peer konseling berfungsi sebagai sarana untuk mendukung 

kesehatan mental siswa, terutama dalam menghadapi tekanan akademik dan 

sosial. Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh program peer 

konseling, masih terdapat tantangan dalam penerapannya. Beberapa faktor 

seperti kurangnya pemahaman tentang peran konselor sebaya, stigma 

terhadap konseling, serta keterbatasan waktu dan sumber daya dapat 

menghambat efektivitas program ini (Santrock, 2011). Berdasarkan 

penjelasan di atas, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peluang peer 

konseling berfokus solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin siswa. 

Pedekatan konseling yang digunakan adalah Solution-Focused Brief 

Counseling (SFBC). Menurut (Franklin,2018) SFBC merupakan pendekatan 

konseling yang memprioritaskan pencarian solusi dibandingkan mengupas 

masalah. Metode ini berfokus pada penggalian kekuatan serta potensi klien 

untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu singkat. SFBC berlandaskan 

keyakinan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk menemukan 

solusi atas persoalan yang dihadapinya. Di lingkungan sekolah, khususnya 

SMK, SFBC diintegrasikan untuk membantu siswa membangun perilaku 

positif, seperti meningkatkan kedisiplinan. Salah satu implementasinya adalah 

melalui program konseling sebaya, di mana siswa berperan sebagai konselor 

untuk teman-temannya. Program ini mendorong siswa menghadapi tantangan 

dengan dukungan dari sesama, sekaligus memperkuat karakter seperti 

tanggung jawab dan disiplin. Pendekatan SFBC sangat sesuai diterapkan di 

sekolah karena sifatnya yang efisien dan berorientasi pada hasil. 

 

PEMBAHASAN  

Perilaku Disiplin Siswa 

Disiplin merupakan sikap moral yang terbentuk pada diri siswa melalui 

proses yang melibatkan serangkaian perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 

kepatuhan, ketertiban, keteraturan, serta partisipasi aktif yang didasarkan 

pada prinsip-prinsip moral (Adinintyas, 2017). Disiplin siswa adalah 

kemampuan atau sikap yang tercermin dalam perilaku mereka untuk 

mematuhi aturan, menjaga keteraturan, serta menunjukkan tanggung jawab, 

yang terbentuk melalui proses pembelajaran dan penerapan nilai-nilai moral. 

Wyckof dalam Musbikin (2021), disiplin merupakan proses belajar mengajar 

yang mengarah pada ketertiban dan pengendalian diri. Disiplin sebagai bagian 

dari proses pembelajaran yang bertujuan menciptakan ketertiban dan 

pengendalian diri menekankan bahwa disiplin bukan sekadar pemberian 

hukuman atas pelanggaran, melainkan juga sebagai bagian dari pendidikan 
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yang berfungsi untuk membentuk perilaku yang teratur dan terkontrol. Dalam 

hal ini, disiplin dianggap sebagai suatu cara pembelajaran yang membantu 

siswa untuk memahami nilai pentingnya aturan dan tanggung jawab dalam 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Disiplin merupakan nilai moral yang sangat penting untuk 

dikembangkan dalam lingkungan sekolah dan lingkungan luar sekolah 

(Sultonurohman, 2017). Sikap disiplin perlu dimiliki oleh siswa sekolah, karena 

dari disiplin siswa diajarkan untuk mengembangkan keterampilan mengelola 

diri, seperti kemampuan menahan diri, mematuhi aturan, dan bertindak sesuai 

dengan norma yang berlaku.   

 

Peer Konseling Berpusat Solusi 

Konseling teman sebaya merupakan bentuk pendidikan psikologis 

yang dirancang secara terencana dan terstruktur yang dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa mengembangkan keterampilan yang memungkinkan 

mereka untuk menerapkan pengalaman kemandirian dan kemampuan 

mengelola diri, yang sangat penting bagi perkembangan remaja (Prasetiawan, 

2016). Peer konseling merupakan pendekatan yang dilakukan oleh teman 

sebaya kepada siswa yang memiliki masalah. Peer konseling dapat 

membantu mengembangkan keterampilan yang dimiliki siswa sehingga siswa 

mendapat pengalaman yang mampu digunakan untuk mengembangkan 

kemandirian dirinya yang dapat mendukung perkembangan diri siswa. 

Tindall dan Gray dalam Astiti (2019) menggambarkan peer konseling 

sebagai berbagai bentuk perilaku interpersonal yang membantu, dilakukan 

oleh individu non-profesional yang bertujuan memberikan dukungan kepada 

orang lain. Siswa cenderung lebih terbuka dan nyaman berbicara tentang 

masalah mereka dengan teman sebaya dibandingkan dengan orang dewasa. 

Peer konseling lebih mungkin diterapkan karena siswa cenderung lebih 

percaya  pada teman sebayanya (Romadlon, 2022). 

Pendekatan ini menggunakan prinsip-prinsip dari Solution Focused 

Brief Therapy (SFBT) atau konseling singkat berfokus solusi. Konseling 

singkat berfokus solusi adalah pendekatan konseling yang memiliki konsep 

sederhana dan mudah diterapkan dalam praktiknya. Pendekatan ini lebih 

mengutamakan pencarian pemecahan (solusi) daripada berfokus pada 

masalah, dengan menekankan kemampuan individu untuk menemukan dan 

mengembangkan solusi sendiri (Rusandi, dan Rachman 2014). Dalam 

konteks konseling sebaya, siswa bekerja sama untuk saling mendukung 

dalam mencari solusi atas permasalahan yang mereka hadapi, baik itu terkait 

disiplin maupun masalah emosional, dengan mengedepankan pemikiran 

positif dan mendorong perubahan perilaku yang lebih baik. 

Peer konseling berfokus solusi lebih mudah diterapkan karena siswa 

cenderung merasa lebih percaya dan nyaman dengan teman sebayanya 

dibandingkan dengan guru BK. Hal ini disebabkan oleh adanya rasa 
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kesamaan pengalaman dan situasi yang mereka hadapi, sehingga siswa 

merasa lebih dimengerti. Peer konseling dapat memperbaiki hubungan antar 

teman, meningkatkan kepercayaan diri, dan membangun jaringan komunikasi 

(Wang, dkk. dalam Saadah dkk,. 2023).  Kepercayaan yang tumbuh melalui 

interaksi informal dan empati memungkinkan siswa untuk lebih mudah berbagi 

perasaan dan menerima bantuan dari teman sebaya mereka. Dengan 

demikian peer konseling dapat menjadi pendekatan dalam menyediakan 

ruang yang aman bagi siswa untuk berbagi masalah dan mendapatkan 

dukungan. 

 

Peer Konseling Berpusat Solusi untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin 

Siswa 

Peer konseling merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan 

untuk menangani masalah rendahnya kekuatan mental pada remaja (Zamroni 

dan Masturi, 2017). Peer konseling merupakan pendekatan yang efektif untuk 

digunakan dalam menangani masalah siswa, dengan peer konseling siswa 

menjadi lebih mudah untuk bercerita mengenai masalah pribadinya. Remaja 

merasa bahwa orang dewasa tidak dapat memahami mereka dan mereka 

yakin bahwa hanya sesama merekalah remaja dapat saling memahami 

(Zamroni dan Masturi, 2017). Menurut Osodo dkk dalam Febrianti dan 

Mulawarman (2019) menunjukkan bahwa konseling sebaya memiliki peran 

penting dalam mempromosikan  disiplin  diantara  siswa  di  sekolah menengah  

umum. 

Peer konseling berpusat solusi untuk meningkatkan perilaku disiplin 

siswa merupakan pendekatan konseling yang melibatkan teman sebaya 

sebagai konselor untuk membantu siswa lain dalam mengatasi disiplin siswa. 

Perilaku disiplin merupakan salah satu bentuk perilaku yang harus dicermati 

oleh siswa dalam mengikuti peraturan dan tata tertib sekolah serta kebiasaan 

yang berlaku sesuai dengan waktu maupun tempatnya (Agustin, dkk,. 2022). 

Disiplin siswa merujuk pada kemampuan siswa untuk mematuhi aturan, 

menjaga ketertiban, dan mengendalikan perilaku mereka agar sesuai dengan 

norma yang berlaku di sekolah. Perilaku disiplin yang baik sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

perkembangan akademik serta sosial siswa. Peer konseling berfokus solusi 

melibatkan teman sebaya sebagai fasilitator, dapat membantu siswa untuk 

lebih nyaman dalam berbicara dan mencari solusi yang tepat untuk mengatasi 

kurangnya disiplin siswa. Dengan adanya peer konseling berfokus solusi akan 

membuat siswa menjadi lebih santai, dan nyaman saat berbagi cerita dengan 

teman sebayanya. 

Fokus pendekatan konseling singkat berfokus solusi adalah cara bagi 

siswa untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi saat ini dan langkah-

langkah yang mereka ambil untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

(Kegley dalam Fitriyah dkk., 2021). Pendekatan ini berfokus pada pencarian 
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solusi daripada analisis masalah, yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam menemukan cara-cara positif untuk memperbaiki perilaku disiplin siswa. 

Dalam pendekatan konseling ini, siswa diajak untuk menggali 

kekuatan dan sumber daya yang mereka miliki, serta menetapkan tujuan yang 

jelas untuk perubahan perilaku mereka. Dengan adanya dukungan dari teman 

sebaya, siswa merasa lebih nyaman dan terbuka dalam membahas masalah 

disiplin yang mereka alami. Peer konseling berpusat solusi ini juga membantu 

siswa mengasah keterampilan sosial, kemampuan mengendalikan diri, serta 

rasa tanggung jawab, yang semuanya sangat berperan dalam meningkatkan 

perilaku disiplin di sekolah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil yang sudah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peer konseling berfokus solusi merupakan pendekatan yang efektif untuk 

meningkatkan perilaku disiplin siswa dengan melibatkan teman sebaya 

sebagai konselor. Pendekatan ini mendorong siswa untuk fokus pada 

kekuatan dan solusi, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan 

sosial, pengendalian diri, dan tanggung jawab yang berkontribusi pada 

perubahan perilaku positif. Selain membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang harmonis, pendekatan ini juga mempererat hubungan antar siswa. 

Saran 

Adapun saran dari penulis untuk menumbuhkan peer konseling 

berfokus Solusi, Guru dan konselor perlu memberikan pelatihan kepada siswa 

yang bertugas sebagai konselor sebaya agar mereka dapat memfasilitasi 

teman-temannya dengan baik. Selain itu, dukungan dari seluruh pihak, 

termasuk orang tua, sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan 

program ini. 
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